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ABSTRAK

Yudi Hartoyo. 2021. Identifikasi Total Protein Dan Fraksi Protein Induk Beranak
Kembar Dan Tunggal Pada Domba Sapudi Dan Silangannya. Program Studi Magister
Peternakan,Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing Dr. Ir. Mudawamah,
M.Si dan Dr. Ir.Sumartono, MP.

KataKunci: Domba Sapudi, Domba Dormas, Domba Suffas, Total Protein, Albumin,
Glubolin.

Domba Sapudi atau yang disebut Domba Ekor Gemuk (DEG) adalah ternak
lokal Indonesia yang adaptable dan potensi beranak lebih dari satu ekor. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui total protein dan fraksi protein yang terekspresi dari
plasma darah induk domba Sapudi dan persilangannya yang beranak kembar dan
beranak tunggal dan menentukan bangsa domba yang tertinggi total protein dan fraksi
proteinnya.

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pengambilan sampel
dilaksanakan di UPT Pembibitan Ternakdan Hijauan Makanan Ternak Jember Dinas
Peternakan Provinsi Jawa Timur. Sampel yang digunakan berjumlah 24 ekor terdiri
dari domba Sapudi dan domba persilangan (Dormas dan Suffas) yang beranak tunggal
dan kembar.Plasma darah dianalisa di laboratorium dengan menggunakan metode
Buiret (Total Protein Darah) dan Bromcresol Green (Albumin Darah), sedangkan
konsentrasi Glubolin Darah diukur dengan cara melakukan pengurangan Total Protein
dan Albumin. Data hasil laboratorium diukur dengan menggunakan SPSS 16 ANOVA
Single Faktor dan uji lanjut menggunakan LSD(Least Significance Different).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata rata total protein pada induk yang
beranak tunggal dan kembar adalah 5,40+1,0 g/dLdan 6,17+0,7 g/dL (Sapudi), 4,92+
0,2 g/dL dan 6,00+0,9 g/dL (Dormas) serta 5,62+0,6 g/dL dan 7,00+0,6 g/dL (Suffas).
Hasil pengujian statistic terdapat perbedaan nyata (P <0,05) total protein domba
Sapudi dan persilangannyayang beranak kembar dan tunggal tetapi tidak ada
perbedaan yang nyata (P > 0,05) untuk fraksi protein (aloumin dan globulin) pada
domba Sapudi dan persilangannya. Pada berbagai bangsa induk yang beranak tunggal
(IBT) rata rata total protein yaitu 5,31 g/dL, sedangkan pada induk yang beranak
kembar (IBK) yaitu 6,39 g/dL dengan rata rata selisih total protein antara induk yang
beranak tunggal dengan induk yang beranak kembar adalah 1,08 g/dL. Konsentrasi
albumin domba Sapudi kelahiran tunggal dan kembar yaitu 3,82¢g/dL, pada Dormas
(IBT= 3,77+ 0,4 g/dL dan IBK = 4,42+ 0,9g/dL) dan domba Suffas (IBT = 4,12+ 0,7
g/dL dan IBK = 5,05+ 0,7 g/dL). Konsentrasi glubolin pada induk domba Sapudi
beranak tunggal dan kembar adalah1,57+ 0,5¢/dL dan 2,35+ 1,3 g/dL, 1,15+ 0,5 g/dL
dan 1,57+ 1,5 g/dL (Dormas)dan 1,50+0,4 g¢g/dL dan 1,95+ 0,8 g/dL (Suffas).
Kesimpulan penelitian ini adalah total protein darah yang terekspresi dari plasma
darah darah induk domba Sapudi dan persilangannya lebih tinggi 20,34 % yang
beranak tunggal dibandingkan dengan yang beranak kembar, sedangkan fraksi
protein (albumin dan glubolin) adalah sama. Induk domba Suffas yang beranak
kembar kembar mempunyai total protein yang paling tinggi daripada bangsa domba
lainnya. Disarankan untuk induk domba Sapudi, Dormas dan Suffas yang beranak
kembar perlu peningkatan pakan minimal 20,34% kali lebih banyak daripada induk
yang beranak tunggal. Induk domba Suffas mempunyai kebutuhan protein yang lebih
tinggi dibandingkan dengan domba Sapudi dan Dormas.
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ABSTRACT

Yudi Hartoyo. 2021. ldentification of Total Protein and Protein Fraction
Mothers of Twins and Singles in Sapudi Sheep and Their Crosses. Program
Studi Magister Peternakan, Pascasarjana Universitas Islam Malang.Pembimbing
Dr. Ir. Mudawamah, M.Si dan Dr. Ir. Sumartono, MP.

Keywords: Sapudi Sheep, Dormas Sheep, Suffas Sheep, Total Protein, Albumin,
Glubolin.

Sapudi sheep known as Fat Tailed Sheep (DEG) is local Indonesian
cattle that are adaptable and have the potential to give birth to more than one.
Single lamb and determine the breed of sheep with the highest total protein and
protein fraction.

The method that used in this research is case study with sampling carried
out at the UPT Jember Livestock Breeding and Forage Animal Husbandry
Department of Animal Husbandry, East Java Province. The samples that used
consisted of 24 Sapudi sheep and crossbreed sheep (Dormas and Suffas) with
single and twin offspring. Blood plasma was analyzed in laboratory using the
Biuret (Total Blood Protein) and Bromcresol Green (Blood Album) method, while
the concentration of Blood Glubolin was measured by reducing total protein and
Albumin. Laboratory results were measured using SPSS16 ANOVA single factor
and further test using LSD (Least Significance Different).

The results showed the mean total protein in single and twin born
mothers was 5.40 + 1.0 g/dL and 6.17 + 0.7 g/dL (Sapudi), 4.92 + 0.2 g/dL and
6.00 = 0.9 g/dL (Dormas) and 5.62 £ 0.6 g/dL and 7.00 £ 0.6 g/dL (Suffas). The
statistical test results showed the significant difference (P < 0.05) in total protein
of Sapudi sheep and their crosses with twins and singleton. But there was no
significant difference (P > 0.05) for the protein fraction (aloumin and globulin) in
Sapudi sheep and their crosses. In various born of single (SB) the average total
protein was 5.31 g/dL, while in twin born (TB) it was 6.39 g/dL with the
difference average in total protein between twins mothers and single-born mothers
are 1.08 g/dL. The concentration of albumin in single and twin born mothers of
Sapudi sheep was 3.82 g/dL, in Dormas (SB = 3.77 £ 0.4 g/dL and TB = 4.42 +
0.9g/dL) and Suffas sheep (SB= 4.12+0.7 g/dL and TB = 5.05+0.7 g/dL). The
concentration of glubolin in single and twin Sapudi lambs was 1.57+ 0.5g/dL and
2.35%1.3 g/dL, 1.15+0.5 g/dL and 1.57+ 1.5 g. /dL (Dormas) and 1.50+0.4 g/dL
and 1.95+0.8 g/dL (Suffas). The conclusion of this study was total expressed
blood protein from the blood plasma of Sapudi ewes and their crosses was 20.34%
higher in single breed compared to twins breed, while the protein fraction
(albumin and glubolin) are the same. Suffas ewes with twins have the highest total
protein than other sheep breeds. It is recommended that the Sapudi, Dormas and
Suffas ewes with twins need a minimum feed increase of 20.34% times more than
the single breed. Suffas sheep have higher protein requirement than Sapudi and
Dormas sheep.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Domba Sapudi atau yang disebut Domba Ekor Gemuk (DEG)
merupakan salah satu rumpun domba lokal Indonesia dengan sebaran asli
geografis di provinsi Jawa Timur yang mempunyai karakteristik bentuk fisik dan
komposisi genetik serta kemampuan adaptasi di lingkungan tropis (Badan
Standardisasi Nasional Indonesia, 2018). Disamping itu, domba Sapudi banyak
dilakukan persilangan dengan domba eksotik dari luar negeri yang diimport oleh
pemerintah untuk perbaikan mutu genetic domba lokal diantaranya adalah
persilangan dengan domba Dormer yang saat ini lebih dikenal dengan domba
Dormas, domba Sapudi dengan domba Suffolk yang dikenal dengan domba
Suffas. Tujuan Persilangan tersebut , diharapkan dapat terjadi hybrid vigor atau
heterosis yaitu seekor induk dikawinkan dengan pejantan dari bangsa yang
berbeda, keturunannya memiliki performa lebih baik dari pada sifat tetuanya
(Jerry, 2003).

Produktivitas ternak dipengaruhi oleh sifat prolifik karena berkaitan
dengan kesuburan ternak, dimana agar ternak mempunyai sifat prolifik dan
mempunyai produktivitas yang tinggi ternak tersebut harus sangat subur (Muneeb
dan Faiz, 2017). Sifat prolifik dikendalikan gen kesuburan yang diekspresikan
dalam protein yang terdapat dalam darah. Proses ini dapat dilakukan, karena
protein dalam darah merupakan eskspresi gen (Guyton dan Hall, 2008). Beberapa

gen yang sangat berpengaruh dalam menentukan sifat prolifik adalah GDF 9
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(growth differentiation factor ) yang berperan dalam proses folikulo genesis dan
prolifikasi dan memicu sekresi progesterone dalam sel luteal (Mudawamabh et al,
2019), BMP 15 (bone morphogenic protein) dan ALK 16 (activin receptor like
kinase) (Muneeb dan faiz, 2017). Protein dalam darah diperoleh dari hasil sintesis
asam amino dengan penyandi gen (Nei et al., 2007) dan dapat memberikan
gambaran yang menjadi penciri dari induk yang beranak kembar.

Status protein tubuh biasanya dinilai dari kadar total protein dalam serum
atau plasma, meliputi dua fraksi utama yaitu albumin dan glubolin. Pada
manusia, domba, kambing, kelinci, anjing, babi, dan tikus, albumin mendominasi
globulin,sedangkan pada kuda dan sapi, rasio aloumin danglobulin hampir sama,
atau cenderung globulin mendominasi. Total protein dan fraksi protein (albumin
dan globulin darah) diharapkan dapat memberikan gambaran tentang berbagai
protein yang diperoleh dari hasil sekresi tubuh terutama kondisi fisiologis tubuh
yang berkaitan determinasi biokimia dan dasar pemeliharaan ternak (Tothova et
al., 2016). Total protein sangat berpengaruh terhadap sistem fisiologis tubuh,
salah satunya adalah pengaruh pada fisiologis reproduksi. (Boland dan Lonergan,
2003).

Penelitian sebelumnya tentang identifikasi total protein dan fraksi proten
pada induk kambing Peranakan Ettawah yang beranak kembar dan tunggal,
aktivitas induk beranak kembar lebih tinggi dibandingkan dengan induk beranak
tunggal ditandai dengan konsentrasi total protein dan fraksi protein, sehingga
perlu adanya peningkatan pemberian pakan sampai 32% pada induk yang beranak
kembar pada masa awal kebuntingannya (Gusfarisa dkk., 2020). Pada induk
kambing ettawah yang beranak kembar mempunyai penampilan pita protein lebih
tinggi 8,32% dibandingkan induk kambing yang beranak tunggal (98,33% vs

90,01%). Hal tersebut dipengaruhi oleh peran protein dalam proses ovulasi. Induk

2
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kambing yang beranak kembar berovulasi lebih banyak dibandingkan dengan
induk yang beranak tunggal sehingga menyebabkan reaksi inflamentary yang
tinggi. Berat molukel yang tinggi mengandung komponen yang berperan dalam
reaksi tubuh terhadap kondisi yang tidak nyaman (Mudawamah et al, 2021).
Perbaikan manajemen pakan sangat penting karena kekurangan nutrisi dapat
menyebabkan problem kesehatan dan problem reproduksi yang serius.
Kekurangan nutrisi dapat mempengaruhi proses pembuahan, mempengaruhi
perkembangan embrio dan fetus dalam uterus, sehingga dapat diikuti dengan
kematian embrio dan penyerapan embrio oleh dinding uterus, abortus atau
kelahiran anak yang lemah dan kematian neonatal (Jainudeen dan Hafez, 2000;
Bearden et al, 2004).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian
berkaitan dengan identifikasi total protein dan fraksi protein (albumin dan
globulin) yang terekspresi dari plasma darah pada induk domba Sapudi dan

silangannya yang beranak kembar dan tunggal.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana total protein yang terekspresi dari plasma darah induk domba
Sapudi dan persilangannya yang beranak kembar dan tunggal?

b.  Bagaimana fraksi protein albumin dari plasma darah induk domba Sapudi
dan persilangannya yang beranak kembar dan tunggal?

c. Bagaimana fraksi protein globulin dari plasma darah induk domba
Sapudidan persilangannya yang beranak kembar dan tunggal?

d. Bangsa domba dan tipe kelahiran apa yang mempunyai total protein dan

fraksi protein tertinggi?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a.

Untuk mengetahui total protein yang terkspresi dari plasma darah induk
domba Sapudi dan persilangannya yang beranak kembar dan tunggal.

Untuk mengetahui fraksi protein albumin dari plasma darah induk domba
Sapudi dan persilangannya yang beranak kembar dan tunggal.

Untuk mengetahui fraksi protein globulin dari plasma darah induk domba
Sapudi dan persilangannya yang beranak kembar dan tunggal.

Untuk mengetahui bangsa domba dan tipe kelahiran yang mempunyai

konsentrasi total protein dan fraksi protein tertinggi.

1.4 Hipotesis Penelitian

a.

Terdapat perbedaan total protein yang terekspresi dari plasma induk
domba Sapudi dan persilangannya yang beranak kembar dan beranak
tunggal.

Terdapat perbedaan fraksi protein albumin dari plasma induk domba
Sapudi dan persilangannya yang beranak kembar dan tunggal.

Terdapat perbedaan fraksi protein globulin dari plasma induk domba
Sapudi dan persilangannya yang beranak kembar dan tunggal

Bangsa domba persilangan dan tipe kelahiran kembar yang mempunyai

total protein dan fraksi protein yang lebih tinggi.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dan dilaksanakan di UPT
Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Jember Dinas Peternakan
Provinsi Jawa Timur dengan jumlah sampel yang digunakan berjumlah 24 ekor
domba Sapudi dan persilangannya yang beranak tunggal dan kembar. Plasma
darah dianalisa di laboratorium dengan menggunakan metode Buiret (Total
Protein Darah) dan Bromcresol Green (Albumin Darah), sedangkan Konsentrasi
Glubolin Darah diukur dengan cara melakukan pengurangan Total Protein dan
Albumin. Data hasil laboratorium diukur dengan menggunakan SPSS dan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan maka dilakukan uji ANOVA Single

Faktor dan uji lanjut menggunakan LSD (Least Significance Different)

1.6 Kegunaan Penelitian

1. Sebagai acuan dalam budidaya ternak domba Sapudi dan persilangannya
dalam rangka peningkatan produktivitas induk dan peningkatan litter size
melalui perbaikan manajemen pemberian pakan yang tepat dan efisien.

2. Sebagai tambahan pertimbangan  untuk program pelestarian dan
pembibitan Sumber Daya Genetik Lokal Hewan (SDGH) Jawa Timur

yaitu Domba Sapudi oleh instansi pemerintah maupun swasta.
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1.7 Penegasan lIstilah

Domba Sapudi dan persilangannya adalah terdiri dari domba Sapudi, domba
Dormas dan domba Suffas yang telah lama di budidayakan dan berkembang
biak di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Jember Dinas
Peternakan Provinsi Jawa Timur.

Total protein darah adalah merupakan hasil analisa laboratorium terhadap
plasma darah domba Sapudi dan Persilangannya yang dilakukan pengujian
menggunakan metode Biuret.

Konsentrasi Albumin adalah merupakan hasil analisa laboratorium terhadap
plasma darah domba Sapudi dan Persilangannya yang dilakukan pengujian
menggunakan metode Bromcresol Green.

Konsentrasi Glubolin ~ adalah hasil pengurangan Total Protein dengan

Albumin domba Sapudi dan Persilangannya.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa :

a.

Total protein darah yang terekspresi dari plasma darah darah induk domba
Sapudi dan persilangannya lebih tinggi 20,34 % beranak kembar
dibandingkan beranak tunggal.

Fraksi protein plasma darah albumin dan glubolin pada induk domba Sapudi
dan persilangannya mempunyai kosentrasi yang sama pada induk beranak
kembar dan tunggal. .

Induk domba Suffas yang beranak kembar mempunyai total protein tertinggi

daripada bangsa domba Sapudi dan domba Dormas

6.2 Saran

a.

Induk domba Sapudi, induk domba Dormas dan induk domba Suffas yang
beranak kembar perlu peningkatan pakan 20,34% lebih banyak daripada
induk yang beranak tunggal (standard normal kebutuhan protein kasar
induk bunting).

Perlu penelitian lanjutan tentang kajian protein melalui SDS page atau DNA
untuk mengetahui ekspresi gen dan fenotipe domba Sapudi dan persilangan

potensi kembar.

36
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